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Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) ialah sejenis tanaman perdu yang banyak 
berkembang di Indonesia dan merupakan salah satu tanaman obat keluarga 
yang digunakan  pada warga, baik untuk bumbu masakan ataupun buat obat- 
obatan. Kulit buah jeruk nipis juga memiliki peran penting bagi kesehatan. Kulit 
jeruk nipis juga mengandung komponen yang sangat bermanfaat untuk 
menurunkan kadar kolesterol. Skrining Fitokimia dilakukan untuk mengetahui 
perbedaan yang terdapat pada senyawa metabolit sekunder pada   kulit jeruk 
nipis diwilayah Tegal dan Pemalang.    
Kulit jeruk nipis  diekstraksi, menggunakan metode maserasi selama 5 hari 
dengan pelarut etanol 70%. ekstrak yang didapat kemudian dilakukan skrining 
fitokimia dengan metode analisis KLT dan pengujian reaksi warna yang meliputi 
Alkaloid, Flavanoid, Saponin, Tanin, dan Triterpenoid.  
Hasil skrining fitokimia kulit jeruk Nipis diwilayah Tegal mengandung senyawa 
Alkaloid, Flavanoid, Saponin, Tanin. Sedangkan  dari wilayah Pemalang 
mengandung senyawa Flavanoid, Saponin, Tanin.Selanjutnya hasil yang 
didapat pada analisis KLT yaitu menunjukan adanya senyawa Alakaloid pada 
sampel kulit jeruk nipis di wilayah Tegal 
 
Kata kunci +  kulit jeruk Nipis,  Skrining Fitokimia  
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Abstract 
lime (Citrus Aurantifolia) is a type of herbaceous plant that is widely grown in 
Indonesia . The plantis Commonly used by the peopel. Citrus peel also contains 
components that are ver y useful  for maintaining cholestrol lavels. Phytocemical 
screening was cairied out to deteermine the differences of secondar metabolites 
in citrus peel from Tegal and Pemalang  
Citrus peel was extracted by maceration method for 5 day with 70% ethanol 
solvent. The extract obtained was then processed to phytocemical Screening 
byusing Thin Laer Chromatography analysis method. Color reaction testing 
included Alkaloids, Flavanoids, Saponin, Tanin, and Triterpenoid.  
The results of phytocemical Screening of Citrus peel from Tegal contained 
Alkaloid, Flvanoid , Saponin, and Tanin. While results of citrus peel from 
Pemalang showed differenty. They contained Flavanoid, Saponin,and Tanin. In 
additions , the results obtain in the laer chromatography analysis showed that 
citrus peel from Tegal contained Alkaloid compounds unlike the results from 
Pemalang  
 
Keyword – lime peel, Phytocemical Screening 
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A. Pendahuluan 
. Indonesia kaya akan tumbuhan obat 

tradisional yang secara turun temurun 
sudah digunakan bagaikan racikan obat 
tradisional. Penyembuhan tradisional 
dengan tumbuhan obat diharapkan bisa 
dimanfaatkan dalam pembangunan 
kesehatan warga. Konsep back to nature 
ataupun penyembuhan dengan memakai 
bahan yang berasal dari alam terus 
tumbuh terus menjadi besar, baik buat 
penyembuhan ataupun pemeliharaan 
kesehatan(Wasito,2011). 

Salah satu tanaman yang dapat 
digunakan bagaikan bahan obat- obatan 
tradisional yakni jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia).Jeruk nipis merupakan 
sejenis tanaman perdu yang banyak 
berkembang dan dibesarkan di Indonesia. 
Tidak hanya daerah penyebarannya yang 
sangat luas, jeruk ini pula bisa berbuah 
terus - menerus sepanjang tahun.Jeruk 
nipis (Citrus aurantifolia) ialah salah satu 
tanaman obat keluarga yang digunakan  
pada warga, baik untuk bumbu masakan 
ataupun buat obat- obatan(Razak, 2013). 

Kulit jeruk nipis mengandung bahan 
aktif yang diduga dapat memberikan efek 
antibakteri. Kulit jeruk nipis(Citrus 
aurantifolia) seringkali dibuang begitu 
saja pada pemanfaatan jeruk nipis bisa 
diolah menjadi juice, obat, santapan 
ataupun pemanfaatan yang lain. Kulit 
buah jeruk nipis juga memiliki peran 
penting bagi kesehatan. Kulit buah jeruk 
nipis mengandung komponen yang sangat 
bermanfaat untuk menurunkan kadar 
kolesterol(Kurniandari, 2015). 

Skrining fitokimia  merupakan bagian   
dari ilmu farmakognosi yang mempelajari 
metode atau cara analisis kandungan   
kimia   yang   terdapat   dalam tumbuhan  
atau  hewan  secara  keseluruhan atau 
bagian-bagiannya, termasuk cara isolasi 
atau  pemisahannya. Skrining  fitokimia  
merupakan  cara untuk  mengidentifikasi  
bioaktif  yang  belum tampak  melalui  
suatu  tes  atau  pemeriksaan yang dapat 
dengan cepat memisahkan antara bahan   
alam   yang   memiliki   kandungan 

fitokimia  tertentu  dengan  bahan  alam  
yang tidak memiliki kandungan fitokimia 
tertentu. Skrining  fitokimia    merupakan    
tahap pendahuluan dalam suatu    
penelitian fitokimia  yang  bertujuan  
untuk  memberikan gambaran  tentang  
golongan  senyawa  yang terkandung  
dalam  tanaman  yang  sedang diteliti. 
Metode skrining fitokimia dilakukan 
dengan  melihat  reaksi  pengujian  warna 
dengan  menggunakan  suatu  pereaksi  
warna. Hal  penting  yang  berperan  
penting  dalam skrining fitokimia  adalah 
pemilihan pelarut dan  metode  ekstraksi.  
Skrining  fitokimia serbuk  simplisia  dan  
sampel  dalam  bentuk basah   meliputi   
pemeriksaan kandungan senyawa  
alkaloida,flavonoida,tannin,Triterpenoid,
dan saponin menurut prosedur yang  telah  
dilakukan(Minarno,2015). 

 
B. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode  
teknik pengambilan sampel secara acak dan 
sederhana (random sampling). Data yang 
digunakan yaitu data kualitatif. Metode 
pengambilan data menggunakan eksperimen 
di Laboratorium Farmasi Politeknik Harapan 
Bersama. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
ini mencakup peralatan yang ada pada 
laboratorium praktek Politeknik Harapan 
Bersama. Alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah mikroskop, object glass, 
deck glass, maserator, batang pengaduk, pipet 
tetes, beaker glass, gelas ukur, kaca arloji, 
corong kaca, tabung reaksi, penjepit kayu, 
penangas air, kompor spirtus, asbes, kaki tiga, 
cawan porselin, timbangan, Plat KLT, 
chamber, kertas saring. 

Bahan – bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kulit jeruk nipis dalam 
keadaan kering, etanol 70%, aquadest, etanol 
95%, HCl 2N, H2SO4 (p), pereaksi mayer 
dan bauchardat, HCl (p), FeCl 5%, gelatin 
1%, kloroform, dan pereaksi Liberman 
Bauchard, Asam formiat, methanol, etil 
asetat. 

 
 

1. Prosedur Kerja   
   Pengumpulan Sampel 

 Kulit jeruk nipis ini didapatkan dari 
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kebun di Desa Mindaka Kecamatan kota 
Tegal dan kota Pemalang. Berat sampel 
yang diambil dari Tegal dan Pemalang itu 
masing-masing 50 gram. 
 
Pembuatan Serbuk Simplisia 
Kulit Pisang Raja Mencuci kulit pisang 
raja dengan air mengalir sampai bersih, 
tiriskan, keringkan dibawah sinar 
matahari, haluskan menjadi serbuk.  

 
 Uji Mikroskopis  

Uji mikroskopis dilakukan dengan 
mengambil serbuk jeruk nipis  secukupnya 
dan meletakan serbuk diatas objek glass. 
Kemudian teteskan serbuk dengan 
aquadest secukupnya dan ditutup dengan 
menggunakan deg glass, selanjutnya 
mengamati bentuk fragmen menggunakan 
mikroskopis, scanner bentuk mengenal 
tersebut dengan menggunakan scanner 
mikroskop.  
 
Metode Ekstraksi Maserasi 
Menimbang serbuk jeruk nipis sebanyak  
50 gram. Kemudian memasukkan sampel 
kulit pisang raja kedalam bejana dan 
menambahkan etanol 70% sebanyak 500 
mL, dan ditempatkan pada suhu kamar 
dan terhindar dari sinar matahari, ditunggu 
selama 5 hari dan diaduk dua kali sehari ± 
5 menit, setelah 5 hari kemudian disaring 
dengan menggunakan kain flanel, 
menampung ekstrak cair ke dalam wadah 
beaker glass dan menguapkan di atas 
penangas air sampai menjadi ekstrak 
kental yang telah diuapkan dan mencatat 
banyaknya jumlah ekstrak yang 
dihasilkan. 

.  
 Skrining Fitokimia  

a. Identifikasi Senyawa Saponin 
Memasukkan sebanyak 2 mL larutan 

ekstrak ke dalam tabung reaksi. 
Menambahkan 10 mL air panas, kemudian 
didinginkan. Mengocok kuat-kuat selama 
10 detik. Jika terdapat buih yang tidak 
hilang selama beberapa menit, maka 
positif adanya saponin. Menambahkan 
HCl 2N dan mengamati adanya perubahan 
yang terjadi (Adhayanti, 2018).  
b. Identifikasi Senyawa Alkaloid 
1) Identifikasi dengan Reagent 

Bauchardat Mengambil sebanyak 2 
mL larutan ekstrak, kemudian 

menambahkan 1 mL HCl 2N dan 6 
mL aquadest. Memanaskan selama 2 
menit, kemudian didinginkan dan 
menyaring filtrat. Mengambil 3 tetes 
filtrat, kemudian meletakkan pada 
kaca arloji. Menambahkan 2 tetes 
reagent bauchardat. Mengamati 
perubahan warna yang terjadi. Hasil 
positif ditandai dengan adanya 
endapan yang berwarna hitam 
(Muthmainnah, 2017).  

2) Identifikasi dengan Reagent Mayer 
Mengambil 2 mL larutan ekstrak, lalu 
menambahkan 1 mL HCl 2N dan 6 
mL aquadest. Memanaskan selama 2 
menit, kemudian didinginkan. Setelah 
dingin menyaring filtrat dan 
mengambil 3 tetes filtrat, lalu 
meletakkan pada kaca arloji. 
Menambahkan 2 tetes reagent mayer. 
Mengamati perubahan warna yang 
terjadi. Hasil positif di tandai dengan 
adanya endapan yang berwarna putih 
atau kuning (Utami, 2016).  

c. Identifikasi  Senyawa Flavonoid  
Mengambil ekstrak sebanyak 2 

mL, kemudian menambahkan air 5 mL. 
Memanaskan menggunakan penangas air, 
kemudian menyaring dan mengambil 1 
mL filtrat. Menambahkan 2 mL etanol 
95% dan menambahkan 2 mL HCl 2N. 
Mengamati perubahan warna yang terjadi, 
lalu menambahkan 10 tetes HCl pekat 
yang akan membentuk warna merah yang 
menunjukkan adanya flavonoid dan 
pembentukan warna orange menandakan 
adanya senyawa flavon (Adhayanti, 
2018). 
c. Identifikasi Senyawa Tanin  

Mengambil ekstrak sebanyak 2mL, 
kemudian menambahkan air 5 mL. 
Memanaskan menggunakan penangas air, 
lalu menyaring filtrat, dan membagi filtrat 
menjadi 2. Memasukkan masing-masing 
filtrate ke dalam tabung reaksi. Menetesi 
Filtrat I dengan 5 tetes  FeCl 5 % dan 
Filtrat II ditetesi dengan larutan gelatin 
1%. Hasil positif  Filtrat I  ditandai dengan 
adanya perubahan warna biru-hitam 
(Agustina, dkk, 2016). Sedangkan hasil 
positif dari Filtrat II dengan terbentuk 
endapan putih (Hanani, 2015).  
e. Identifikasi Senyawa Triterpenoid 
Mengambil 2 mL ekstrak, kemudian 
menambahkan 5 mL air. Memanaskan  
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menggunakan penangas air. Menyaring 
dan mengambil filtrat, kemudian 
menambahkan kloroform, HCl 2N, dan 
Liberman Burchad. Hasil positif ditandai 
dengan terbentuknya larutan berwarna 
merah (Kurnianingsih, 2019).  

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
berbagai macam senyawa metabolit sekunder 
yang terkandung didalam kulit jeruk nipis . 
sampel yang digunakan yaitu kulit jeruk nipis 
sebagai perbandingan diambil dari dua 
wilayah yaitu Tegal dan Pemalang. Kulit 
jeruk nipis ini didapatkan dari pasar pagi kota 
Tegal dan pasar pagi kota Pemalang. Kulit 
jeruk nipis yang digunakan dengan memilih 
dan memisahkan kulit jeruk nipis yang sudah 
busuk atau rusak dengan kulit jeruk nipis 
yang masih segar. Berat sampel yang diambil 
dari Tegal sebanyak 80 gram sedangkan dari 
pemalang sebanyak 75 gram 

Pencucian kulit jeruk niipis dengan 
menggunakan air mengalir dan dilakukan 
pembilasan untuk menghilangkan kotoran 
yang menempel, kemudian potong kulit jeruk 
nipis kecil kecil lalu ditiriskan dan 
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. 
Hal ini bertujuan agar senyawa yang 
terkadung didalamnya tidak rusak. Setelah 
kulit jeruk nipis kering ditimbang untuk 
mengetahui presentasi berat basah terhadap 
berat kering . prosentase ini tidak boleh lebih 
dari 10% . Hasil yang didapat dari prosentase 
kulit jeruk nipis diwilayah Tegal yaitu 7.7%, 
sedangkan  Hasil yang didapat dari prosentase 
kulit jeruk nipis Pemalang yaitu 8,0% 

Hasil mikroskopis pada bagian kulit jeruk 
nipis didapatkan hasil flavedo dan albedo . 
kulit jeruk nipis secara umum dibagi menjadi 
dua yaitu flavedo (kulit bagian luar yang 
berbatasan dengan epidermis) dan albedo ( 
kulit bagian dalam yang berupa jaringan busa 
( Iriyani, 2018 ). Berikut ini hasil mikroskopis 
kulit jeruk Nipis : 

 

Tabel.4 1 Hasil Uji Mikroskopis 

Serbuk kulit jeruk nipis kemudian 
diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan 
perbandingan 1: 10 menggunakan pelarut etanol 
70%, yang bertujuan untuk menarik semua 
komponen kimia didalam kulit jeruk nipis. Sampel 
kulit jeruk nipis yang sudah dihaluskan ditimbang 
sebanyak 50 gram tujuan kulit jeruk nipis serbuk 
adalah memperluas permukaan zat yang 
terkandung pada simplisia lebih dapat keluar 
dengan mudah. Rendam serbuk simplisia selama 
5x24 jam pada wadah yang tertutup rapat dan 
terlindung dari sinar cahaya matahari. Lalu sambil 
diaduk pada 6 jam pertama atau 1 hari 4 kali 
pengadukan, dengan tujuan untuk mempercepat 
proses pelarutan komponen kimia didalam sampel 
. setelah itu maserat disaring menggunakan kain 
flanel lalu dilakukan penguapan diatas waterbath 
sampai kental. Hasil maserasi disaring 
menggunakan corong yang dilapisi kain flanel 
untuk memisahkan filtrat endapan atau residunya, 
kemudian filtrat diuapkan sampai diperoleh 
ekstrak kental, kemudian dihitung berat 
ekstraknya. Perhitungan berat dari ekstrak untuk 
mengetahui nilai rendeman ekstrak 
 
Tabel.1.1 Hasil Rendemen 

Sampel 
Jeruk 
nipis 

Berat 
Sampel 

Berat 
Ekstrak 

(g) 

Rendemen 
(%) 

 Tegal 50 
gram 

37,49 74, 98 % 

Pemalang  50 
gram 

47,61 95,22 % 
 

 
Perhitungan rendemen dilakukan untuk 

mengetahui presentase jumlah bahan yang tersisa 
hasil proses ekstraksi dan mengetahui tingkat 
keefektifan dari proses yang dihasilkan. 
Berdasarkan pelarut etanol 70% yang digunakan 
Jeruk nipis dari wilayah Tegal menghasilkan 
rendemen ekstrak  74, 98 %, dan Jeruk nipis dari 

No  Nama 
Fragmen 

Hasil Gambar 
Literatur 

Pustaka 

 
1. 

 
Flavedo  

  

 
 
(Iriyani, 
2018) 

 
2. 

 
Albedo  

  

 



6 
Nisa, Izza Khilyatun, Amananti, Wilda, S.Pd., apt. Febrianti, Rizki, M.Farm Vol … ( … ) 
years , pages … 

 

wilayah Pemalang menghasilkan rendemen 
ekstrak  95,22%.Nilai rendemen yang tinggi 
menunjukkan banyaknya komponen bioaktif yang 
terkandung di dalamnya. Menurut Dewastisari 
(2018), 

 
1. Senyawa Flavanoid 
Tabel 1.2 hasil senyawa Flavanoid 

Flavonoid telah dinyatakan memiliki 
banyak khasiat bermanfaat, mengandung aktivitas 
anti-inflamasi, penghambatan enzim, aktivitas 
antimikroba, aktivitas estrogenik, aktivitas anti-
alergi, aktivitas antioksidan, aktivitas vaskular dan 
aktivitas sitotoksik antitumor (Saxena,2013). 

 
2. Senyawa Alkaloid 

Tabel 1.3 hasil senyawa Alkaloid 
Pereaksi Hasil  Pustaka Gambar  

 
 
 
 
 
 

1 ml HCL 
2N 

Tegal 
 
 

Terdapat 
endapan 
kuning  

 
 

 
 
 

Malik, 
Edward & 

Waris 
(2016) 

 
 

 
 

 (+) 
Reagent 
Mayer 

Pemalang 
 
 

 
Tidak 

Terdapat 
endapan   

Terdapat 
endapan 
kuning  

  

 
 

(+) 
 

                         

 
1 ml HCL 

2N 

Tegal  
 

Terdapat 
endapan 
coklat  

 
Malik, 

dkk 
(2016) 

 
 

(+) 

Reagent 
Bauchardat 

Pemalang 
 

Tidak 
Terdapat 
endapan  

Terdapat 
endapan 
hitam 

sampai 
coklat  

 
(-) 

Pada uji alkaloid penambahan HCl 2N 
bertujuan untuk menarik alkaloid dari dalam 
simplisia, alkaloid bersifat basa sehingga dengan 
penambahan HCl akan terbentuk garam, lalu 
dipanaskan dengan tujuan memecahkan ikatan 
antara alkaloid yang bukan dalam bentuk 
garamnya, lalu didinginkan, kemudian dilakukan 
reaksi pengendapan dengan menggunakan dua 
pereaksi. Untuk pereaksi Mayer diperoleh hasil 
positif dengan terbentuknya endapan putih kuning 
dan untuk pereaksi Bouchardat diperoleh hasil 
positif terbentuknya endapan coklat hitam yang 
menandakan adanya alkaloid. Alkaloid menurut 
Saxena (2013) memiliki banyak aktivitas 
farmakologi termasuk efek anti-hipertensi (banyak 
pada indole alkaloid), efek anti-aritmia (quinidine, 
spareien), aktivitas anti-malaria (kina), dan 
aktivitas anti-kanker (banyak pada indole dimer, 
vincristine, vinblastin) 

 
3. Senyawa Saponin 

Tabel 1.5 hasil senyawa Saponin 

Pereaksi Hasil  Pustaka  Gambar  
 
 
 
Air 
panas 
dikocok  

Tegal  
 

Berbusa  

 
 
 
 

(Illing, 
2017) 

 

 
 

(+) 
HCL 
2N  

Pemalang 
 

Berbusa 

Berbusa  

 
(+) 

Pereaksi Hasil Pustaka  Gambar  
 
 
Etanol 
95% 

Tegal  
 

Kuning 

 
Andres, 

dkk 
(2018)  

(+) 

HCL 2N  
Hcl pekat  
 

Pemalang  
 

Jingga  

Kuning,  
Jingga  

 
(+) 
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Penelitian yang ekstensif telah dilakukan 
ke arahmembran-permeabilising,imunostimulan, 
hypocholesterolaemic dan sifat anti-kanker dari 
saponin. saponin juga telah ditemukan untuk 
mempengaruhi secara signifikan pertumbuhan, 
konsumsi pakan dan reproduksi pada hewan. 
Senyawa yang memilik struktur beragam ini 
memiliki juga telah diamati mampu membunuh 
protozoa dan moluska, untuk menjadi antioksidan, 
untuk mengurangi pencernaan protein dan 
penyerapan vitamin dan mineral dalam usus, 
menyebabkan hipoglikemia, dan bertindak sebagai 
anti-jamur dan anti-virus(Saxena,2013). 
4. Senyawa Triterpenoid 

Tabel senyawa Triterpenoid  

Pereaksi  Hasil  Pustaka  Gambar  
 
 
 
 
Kloroform 
Libermann- 

Tegal 
 
Kuning 

 
 
 
 
 

(Minhatun,
dkk 

2014), 

   

(+) 

Buchard  
HCL 2N  

Pemala
ng 

 
Coklat  

Merah, 
jingga, atau 

ungu 

  

(+) 
 

Hasil Uji senyawa Triterpenoid pada 
sampel jeruk nipis di wilayah tegal dan pemalang 
yaitu negatif karena perubahan warna yang didapat 
adalah kuning untuk sampel dari Tegal sedangkan 
coklat untuk sampel dari Pemalang, dari 
perubahan warna yang didapat  tidak ada yang 
sama dengan sumber refrensi. Hasil  Penelitian  
dari senyawa Tanin ini  sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh  Riza (2020) yang 
mendapatkan hasil negatif pada senyawa 
Triterpenoid.  Triterpenoid termasuk didalamnya 
steroid, sterol dan glikosida jantung memilik 
khasiat anti-inflamasi, penenang, insektisida atau 
aktivitas sitotoksik (Doughari, 2011). Menurut 
Sari (2013) kegunaan dari senyawa ini untuk 
manusia biasanya, terpenoid seperti minyak atsiri 
sebagai dasar wewangian, rempah-rempah serta 
sebagai cita rasa dalam industri makanan. 
Sedangkan steroid biasanya digunakan dalam 
bahan dasar pembuatan obat untuk meningkatkan 

stamina tubuh. 
5.Senyawa Tanin  
.Tabel 1.6 Hasil uji senyawa Tanin 
  
Pereaksi  Hasil  Pustaka  Gambar 

 
 

 
 

Filtrat I  

Tegal 
 

Hitam 

 
 
 
 

(Illing, 
2017) 

 
(+) 

FeCl3 
5% 

Pemalang  
 

Hitam 

Biru – 
Hitam 

    
(+) 

 
 

 
 
 

Filtrat II 

Tegal 
 

Endapan  
Putih 

 
 
 
 

Andres, 
dkk 

(2018) 

  
(+) 

Gelatin 
1%  

Pemalang  
 
Endapan 
Hitam 

Endapan 
Putih 

   
(-) 

 
Hasil pada Uji senyawa Tanin kulit jeruk 

nipis diwilayah Tegal dan Pemalang menunjukan 
hasil positif adanya senyawa Tanin Hal ini 
ditujukkan terjadinya perubahan warna hijau 
kehitaman atau hitam pada pereaksi FeCl3 5%, 
tujuan penambahan FeCl3 untuk menentukan daun 
waru mengandung gugus fenol, adanya gugus 
fenol ditunjukkan dengan warna hijau kehitaman 
setelah ditambahkan FeCl3. dan  terbentuknya 
endapan berwarna putih pada pereaksi gelatin 1%. 
Namun pada filtrat ke II sampel dari wilayah 
Pemalang menunjukan hasil negatif karna endapan 
yang didapat berbeda. Hasil  Penelitian  dari 
senyawa Tanin ini  sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh  Emy Susanti (2020) yang 
menghasilkan hasil positif. Tanin digunakan 
dalam industri zat warna sebagai caustic untuk 
pewarna kationik (tanin pewarna), dan juga dalam 
produksi tinta. Dalam industri makanan tanin 
digunakan untuk memjernihkan anggur, bir, dan 
jus buah. Kegunaan skala industri lainnya dari 
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tanin termasuk didalamnya pewarna tekstil, ialah 
seperti anti-oksidan dalam industri jus buah, bir, 
dan anggur  dan sebagai koagulan dalam produksi 
karet (Saxena, 2013) 

 
 

D.Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan dari Hasil kandungan senyawa 

pada skrining fitokimia pada kulit jeruk nipis 
di wilayah Tegal dan Pemalang dengan dua 
metode yaitu pereubahan Reaksi Warna dan 
analisis KLT  

2. Pada pengujian reaksi warna yang dilakukan, 
Kandungan senyawa yang terdapat  pada kulit 
jeruk nipis di wilayah Tegal yaitu senyawa 
Alkaloid,flavanoid,Saponin,Tanin, sedangkan 
dari wilayah Pemalang mengandung senyawa 
Flavanoid, Saponin, Tanin. Sedangkan pada 
pengujian kromatografi lapis tipis terdapat 
senyawa Alkaloid pada sampel kulit jeruk 
nipis di wilayah Tegal 
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